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Allah telah menjelaskan dalam banyak surah yang tertera di dalam kitab

suciNya bahwa manusia itu sungguh memiliki banyak sifat buruk. Salah
satunya adalah manusia tempatnya salah dan lupa. Ayat di atas menerangkan
bahwa sangatlah perlu kita sebagai manusia saling mengingatkan satu sama
lain. Apalagi dalam hal mengerjakan kebajikan.

Dalam dunia pendidikan pun sangat diperlukan saling nasehat
menasehati ini. Hal ini terangkum dalam layanan Bimbingan Konseling yang
ada di sekolah. Di sekolah Islam, bimbingan konseling yang diberikan adalah
bimbungan konseling Islami. Seperti yang diberikan di Sekolah Menengah
Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Ukhuwah Banjarmasin.

Abdullah Nasih ‘Ulwan, sebagaimana dikutip olenh Tim Jaringan
Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Indonesia, membagi garapan pendidikan Islam
dalam sembilan bidang:

1. Pendidikan Jasadi, dengan rambu-rambu sebagai berikut:



a. Mengembangkan semua potensi jasmani secara sehat dalam rangka
membentuk kepribadian yang integral, seimbang, berkualitas
‘abdillah.

b. Menyiapkan mukmin yang kuat dan siap berjuang mempertahankan
agama Allah.

c. Memperhatikan aspek kesehatan jasmani, seperti menjaga
kebersihan, menjaga diri dari berbagai penyakit.

2. Pendidikan akal, dengan rambu-rambu:

a. Menumbuhkan pikiran serta didik agar menjadi insan ‘abid yang
shaleh.

b. Menggunakan perasaan dalam mengembangkan aspek pikiran.

c. Mengembangkan akal manusia dan berbagai potensinya lewat
eksperimen ilmiah.

d. Memberi kesempatan akal untuk berlatih menganalisis dari peristiwa-
peristiwva yang menimpa umat terdahulu dan sekarang untuk
dijadikan pelajaran bagi kehidupan masa depan.

e. Memperhatikan pendidikan bashiroh melalui ketakwaan.

f. Semua sasaran tersebut harus komitmen dengan etika penelitian
ilmiah dan akhlak Islam.

3. Pendidikan agidah, dengan rambu-rambu:
a. Membentuk kecintaan kepada agidah.
b. Menyampaikan berbagai macam bukti kebenaran agidah yang bisa

melahirkan keimanan kepada Allah Swt.



c. Membentuk perilaku anak didik untuk menerapkan agidah Islamiyah
dalam kehidupan.

Pendidikan akhlak, dengan rambu-rambu:

a. Mengembangkan aspek fitrah yang ada pada manusia ke arah
kebaikan dengan cara mengimani akhlak-akhlak Al-Qur’an.

b. Memberi bekal pengetahuan dan membuktikan kehendak manusia
untuk senantiasa memilih yang hak dan yang baik.

c. Memaparkan semua akhlak Al-Qur’an secara integral dan
menyeluruh disesuaikan dengan situasi dan kondisi.

d. Akhlak ditanamkan dengan cara praktik melalui lembaga-lembaga
sosial, ibadah, dakwah, dan latihan.

e. Akhlak ditanamkan lewat semua aspek-aspek yang ada pada manusia
baik psikis, intelektual.

Pendidikan kejiwaan dengan rambu-rambu:

a. Mengembangkan watak manusia secara utuh.

b. Mengembalikan kehendak manusia dengan memberi segala
kebutuhan.

c. Menanam rasa cinta, harapan dan sikap optimis sehingga manusia
terlepas dari stress dan penyakit kejiwaan.

Pendidikan keindahan (estetika) dengan rambu-rambu:

a. Melalui Al-Qur’an menumbuhkan rasa keindahan dengan cara

mempelajarinya, mengajarkannya, dan menghafalkannya.



b. Melalui alam dan beberapa peristiwanya baik yang dipaparkan Al-
Qur’an maupun kehidupan nyata.
c. Memahami hubungan antar makhluk.
d. Membedakan berbagai macam bentuk ukuran, warna, rasa, bau, dan
apa yang di dengar.
e. Menggunakan semua potensi agar menjadi seorang seniman.
7. Pendidikan kemasyarakatan dengan cara:
a. Memperhatikan keluarga dan ibu.
b. Memperhatikan masa kanak-kanak dan remaja.
c. Membentuk kesadaran ekonomi sehingga menjadi manusia produktif.
d. Menambahkan kesadaran politik.
e. Membentuk wawasan internasional.
8. Pendidikan peran jinsiyah (menyadarkan peran, status dan adab jinsiyah)
9. Pendidikan ‘amaliyah (melatih keterampilan dan kecakapan:
- Keterampilan manajemen bisnis dan wirausaha
- Keterampilan riset alamiah
- Keterampilan mekanik, elektronik, dan komputer
- Keterampilan kepanduan
- Keterampilan pertukangan, pertanian, dan perkebunan®
Bimbingan konseling Islami di sekolah Islam Terpadu beracuan pada
hal-hal yang tertera di atas. Oleh karena itulah bimbingan konseling Islami di

sekolah tersebut sangat menjunjung tinggi nilai-nilai Islam secara utuh.

! Standar Mutu Sekolah Islam Terpadu, Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT), Jakarta:
2010, hal.6-8



Sedangkan karakteristik Bimbingan Konseling Islami yang bisa kita
lihat dari penjelasan di atas adalah adanya konsentrasi metode pada kelslaman.
Hal ini terlihat pada bidang-bidang garapan pendidikannya yang diikuti oleh
rambu-rambu yang mengarah pada nilai-nilai kelslaman.

Namun, pelaksanaan di lapangan banyak sekali mengalami kendala. Di
antaranya adalah terjadinya pergantian guru BK yang terkesan sering karena
sekolah tersebut menganut sistem kontrak untuk guru-gurunya. Selain itu,
yang tak kalah penting adalah bagaimana administrasi BK itu terarsip dengan
baik oleh sekolah tersebut.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis pada BK Sekolah
Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Ukhuwah Banjarmasin, penulis
menemukan kendala-kendala yang tertera di atas. Sehubungan dengan hal
itulah penulis tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut tentang
pelaksanaan Konseling Islami di sekolah tersebut dengan mengangkat judul:
PELAKSANAAN KONSELING ISLAMI DI SEKOLAH MENENGAH

PERTAMA ISLAM TERPADU (SMPIT) UKHUWAH BANJARMASIN.

. Rumusan Masalah/Fokus Masalah

Berangkat dari latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka dapat
diambil rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana pelaksanaan Konseling
Islami di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Ukhuwah
Banjarmasin, yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisa, dan

tindak lanjut.



C. Definisi Operasional dan Lingkup Pembahasan

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan terhadap judul

skripsi ini, maka penulis menjelaskan beberapa istilah dalam penulisan skripsi

ini sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan (implementation) merupakan kata benda yang artinya proses,
cara, perbuatan melaksanakan (rancangan, keputusan, dan sebagainya).?
Konseling artinya nasehat, anjuran, pembicaraan. Dengan demikian
komseling akan diartikan sebagai pemberian nasehat, pemberian anjuran,
dan pembicaraan dengan bertukar pikiran. Dalam tinjauan terminologi
(istilah), C. Patterson (1959) mengemukakan bahwa konseling adalah
proses yang melibatkan hubungan antar pribadi di antara seorang terapis
dengan satu atau lebih klien dimana terapis menggunakan metode-metode
psikologis atas dasar pengetahuan sistematik tentang kepribadian manusia
dalam upaya meningkatkan kesehatan mental klien.’

Islami merupakan kata sifat dari “Islam”. Islam artinya sebuah ajaran
agama yang diwahyukan Allah kepada Nabi Muhammad melalui perantara
malaikat jibril. Ajaran-ajaran Islam terdapat di dalam kitab sucinya yaitu
AL-Qur’an dan juga ajaran Nabinya Muhammad Saw yang disebut
sunnah. Sedangkan Islami merupakan sebuah kata sifat yang berarti
bersifat Islam. Oleh karena itu Islami berarti sifat yang melaksanakan

segala ajaran Islam dan menjauhi segala larangannya.

2 http://www.artikata.com/arti-369584-pelaksanaan.html
¥ Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Konseling & Psikoterapi Islam, (Jogjakarta: Fajar Pustaka

Baru, 2006), hal. 179-180



4. Konseling Islami artinya proses pemberian bantuan terhadap individu agar
mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga
dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Dengan demikian
konseling Islami merupakan proses konseling sebagaimana kegiatan
konseling lainnya, tetapi dalam seluruh seginya berlandaskan ajaran Islam,
artinya berlandaskan al-Qur’an dan sunnah Rasul.*

Jadi yang dimaksud dengan judul di atas adalah suatu upaya untuk
meneliti dan mempelajari tentang pelaksanaan Konseling Islami di SMPIT
Ukhuwah Banjarmasin yang meliputi: langkah-langkah/tahap-tahap konseling
Islami, yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisa, dan
tindak lanjut. Selain itu diteliti pula faktor-faktor yang mempengaruhi dan
solusinya. Selain itu yang perlu diketahui adalah metode atau pendekatan yang

dipakai merupakan metode atau pendekatan kelslaman.

D. Tujuan Penelitian
Beranjak dari rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dari
penelitian ini adalah: Mengetahui pelaksanaan Konseling Islami di Sekolah
Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Ukhuwah Banjarmasin, yang

meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisa, dan tindak lanjut.

E. Kegunaan (Signifikansi Penelitian)

1. Menambah wawasan mengenai Konseling Islami.

* Imam, mawardi, Bimbingan Konseling Islami, Loc.cit,



2. Menambah pengetahuan mengenai pelaksaan Konseling Islami di sekolah.

3. Bahan acuan untuk penelitian selanjutnya.

4. Menambah bahan bacaan dan memperkaya khazanah perpustakaan 1AIN

Antasari Banjarmasin.

F. Kerangka Pemikiran
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G. Sistematika Penulisan

Tindak lanjut




Agar mempermudah memahami pembahasan ini, maka penulis
membuat sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan yang meliputi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah/fokus masalah, definisi operasional dan Lingkup
Pembahasan, tujuan penelitian, kegunaan (signifikansi) penelitian, kerangka
pemikiran, dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teoritis Pelaksanaan Konseling Islami di Sekolah
Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Ukhuwah Banjarmasin yang
berisi tentang pengertian Konseling, pengertian Konseling Islami, Teori-teori
konseling Islami, Teknik-teknik konseling Islami, Fungsi dan tujuan konseling
Islami, dan tahap-tahap pelaksanaan konseling Islami.

Bab 111 Metode Penelitian berisi jenis dan pendekatan penelitian, desain
penelitian, objek dan subjek penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab IV berisi tentang penyajian data dan analisis yang memuat
deskripsi data/fakta, dan analisis data dan/atau pembahasan.

Bab V Penutup berisi simpulan dan saran.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Bimbingan Konseling (Umum)

1.

Pengertian Bimbingan Konseling

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang diberikan kepada
seseorang atau sekelompok orang secara terus menerus dan sistematis oleh
pembimbing agar individu atau sekelompok individu menjadi pribadi yang
mandiri. Kemandirian yang menjadi tujuan usaha bimbingan ini mencakup
lima fungsi pokok yang hendaknya dijalankan oleh pribadi yang mandiri,
yaitu (a) mengenal diri sendiri dan lingkungannya sebagaimana adanya, (b)
menerima diri sendiri dan lingkungannya secara positif dan dinamis, (c)
mengambil keputusan, (d) mengarahkan diri sendiri, dan (¢) mewujudkan
diri sendiri.

Bimbingan, dalam bahasa Inggris berarti “Guidance”. Bimbingan bisa
berarti bantuan, pimpinan, arahan. Jean Book of Education, 1995,
mendefinisikan bimbingan merupakan sebuah proses membantu individu
melalui usahanya sendiri untuk menemukan dan mengembangkan
kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan

sosial.®

1995),

® Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Penyuluhan, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
h. 2-3
® Imam, mawardi, Bimbingan Konseling Islami,

(http://mawardiumm.wordpress.com/2008/02/27/bimbingan-konseling/), 27 Februari 2008
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http://mawardiumm.wordpress.com/2008/02/27/bimbingan-konseling/

Konseling artinya nasehat, anjuran, pembicaraan. Dengan demikian
konseling akan diartikan sebagai pemberian nasehat, pemberian anjuran, dan
pembicaraan dengan bertukar pikiran.

Makna konseling dalam tinjauan terminologi (istilah) banyak dijumpai
dalam literatur-literatur bimbingan dan konseling, namun di sini akan
disebutkan beberapa diantanya:

1. C. Patterson (1959) mengemukakan bahwa konseling adalah proses yang
melibatkan hubungan antar pribadi di antara seorang terapis dengan satu
atau lebih klien dimana terapis menggunakan metode-metode psikologis
atas dasar pengetahuan sistematik tentang kepribadian manusia dalam
upaya meningkatkan kesehatan mental klien.

2. Edwin C. Lewis (1970), mengemukakan bahwa konseling adalah suatu
proses di mana orang yang bermasalah (klien) dibantu secara pribadi
untuk merasa dan berperilaku yang lebih memuaskan melalui interaksi
dengan seseorang yang tidak terlibat (konselor) yang menyediakan
informasi  dan  reaksi-reaksi yang merangsang klien  untuk
mengembangkan perilaku-perilaku yang memungkinkannya
berhubungan secara lebih efektif dengan dirinya dan lingkungannya.

3. American Personel and Guidance Association (APGA) merumuskan
definisi konseling sebagai suatu hubungan antara seorang yang terlatih

secara profesional dan individu yang memerlukan bantuan yang
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berkaitan dengan kecemasan biasa atau konflik atau pengambilan
keputusan (Nugent, 1981)

4. Devision 17 of the American Psychological Assosiation (APA)
merumuskan definisi konseling sebagai bekerja dengan individu-individu
atau kelompok-kelompok yang berkaitan dengan masalah-masalah
pribadi, sosial, pendidikan, dan vokasional.’

5. James F. Adam mendefinisikan konseling sebagai suatu pertalian timbal
balik antara 2 orang individu dimana yang seorang (counselor)
membantu yang lain (conselee) supaya ia dapat memahami dirinya dalam
hubungan dengan masalah-masalah hidup yang dihadapinya waktu itu
dan waktu yang akan datang.®

Jadi “konseling” pada dasarnya adalah suatu aktifitas pemberian
nasehat dengan atau berupa anjuran-anjuran dan saran-saran dalam bentuk
pembicaraan yang komunikatif antara konselor dan konseli/klien, yang
mana konseling datang dari pihak klien yang disebabkan karena ketidak
tahuan atau kurangnya pengetahuan sehingga ia memohon pertolongan
kepada konselor agar dapat memberikan bimbingan dengan metode-metode
psikologis dalam upaya sebagai berikut:

1. Mengembangkan kualitas kepribadian yang tangguh.

2. Mengembangkan kualitas kesehatan mental.

3. Mengembangkan perilaku-perilaku yang lebih efektif pada diri individu

dan lingkungannya.

" Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Konseling & Psikoterapi Islam, (Jogjakarta: Fajar Pustaka
Baru, 2006), hal. 179-180
® Imam, mawardi, Bimbingan Konseling Islami, Loc.cit.
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4. Menanggapi problema hidup dan kehidupan secara mandiri.’

Bimbingan konseling merupakan proses pemberian bantuan atau
pertolongan yang sistematis dari pembimbing (konselor) kepada konseli
(siswa) melalui pertemuan tatap muka atau hubungan timbal balik antara
keduanya untuk mengungkap masalah konseli sehingga konseli mampu
melihat masalahnya sendiri, mampu menerima dirinya sendiri sesuai dengan

potensinya, dan mampu memecahkan sendiri masalah yang dihadapinya.*®

2. Tahap-tahap Konseling™
a. Menentukan masalah

Menentukan masalah dalam proses konseling dapat dilakukan
dengan terlebih dahulu melakukan identifikasi masalah (identifikasi
kasus-kasus) yang dialami oleh klien (siswa).

Berdasarkan identifikasi tersebut, akan diketahui beberapa jenis
masalah yang sedang dihadapi oleh siswa. Untuk menentukan masalah
yang mana untuk dipecahkan harus menggunakan skala prioritas.
Penetapan skala prioritas ditentukan atas dasar akibat atau dampak yang
lebih besar terjadi apabila masalah tersebut tidak dipecahkan.

b. Pengumpulan data

® Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Konseling & Psikoterapi Islam Loc.cit, hal. 180

19 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi),
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), h. 26

! Ibid, dengan sedikit ringkasan, h. 317-321
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Data siswa yang dikumpulkan harus secara komprehensif
(menyeluruh) yang meliputi: data diri, data orang tua (ayah ibu), data
pendidikan, data kesehatan, dan data lingkungan.

Data siswa dapat dikumpulkan dengan cara tes dan non tes.
Pengumpulan data siswa dengan tes dapat mencakup: tes kecerdasan
(1Q), tes hasil belajar, tes bakat, minat, dan lain sebagainya.
Pengumpulan data siswa dengan cara non tes seperti: observasi dan
pengamatan, angket atau daftar isian (untuk orang tua dan siswa),
wawancara, sosiometri, biografi atau catatan harian, pemeriksaan fisik
atau kesehatan, studi kasus, kunjungan rumah, dan lain sebagainya.

. Analisis data

Data-data siswa yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis.
Data hasil tes bisa dianalisis secara kuantitatif dan data hasil nontes dapat
dianalisis secara kualitatif.

. Diagnosis

Diagnosis merupakan usaha pembimbing (konselor) menetapkan
latar belakang masalah atau faktor-faktor penyebab timbulnya masalah
pada siswa (klien).

. Prognosis

Setelah diketahui faktor-faktor penyebab timbulnya masalah pada
siswa, selanjutnya pembimbing atau konselor menetapkan langkah-
langkah bantuan yang akan diambil. Jenis bantuan apa yang bisa

diberikan sesuai dengan masalah yang dihadapi.
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f. Terapi
Setelah ditetapkan jenis atau langkah-langkah pemberian bantuan
selanjutnya adalah melaksanakan jenis bantuan yang telah ditetapkan.
g. Evaluasi atau follow up
Evaluasi dilakukan untuk melihat apakah upaya bantuan yang telah

diberikan memperoleh hasil atau tidak

. Fungsi dan Tujuan Bimbingan Konseling®
Sebagaimana dikutip dari Hallen, dalam bukunya Bimbingan dan
Konseling, fungsi bimbingan dan konseling adalah sebagai berikut:
a. Fungsi Pemahaman
Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan
menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu
sesuai dengan kepentingan pengembangan peserta anak didik. Fungsi
pemahaman meliputi:
- Pemahaman tentang diri peserta didik sendiri, terutama oleh peserta
didik sendiri, orangtua, guru pada umumnya, dan guru pembimbing.
- Pemahaman tentang lingkungan peserta didik, termasuk di dalamnya
lingkungan keluarga, dan sekolah terutama oleh peserta didik sendiri,

orangtua, guru pada umumnya, dan guru pembimbing.

12 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), h.45-47
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- Pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas (termasuk di
dalamnya informasi pendidikan, informasi jabatan/pekerjaan, dan
informasi sosial dan budaya/nilai-nilai), terutama oleh peserta didik.

b. Fungsi Pencegahan

Fungsi pencegahan vyaitu fungsi bimbingan konseling yang akan

mneghasilkan tercegahnya atau terhindarnya peserta didik dari berbagai

permasalahan yang mungkin timbul yang akand apat mengganggu,
menghambat, ataupun menimbulkan  kesulitan, kerugian-kerugian
tertentu dalam proses perkembangannya. Beberapa kegiatan bimbingan
yang dapat berfungsi pencegahan antara lain; program orientasi, program
bimbingan karir, program pengumpulan data, dan program kegiatan
kelompok.

c¢. Fungsi Pengentasan

Istilah fungsi pengentasan ini digunakan sebagai pengganti istilah fungsi

kuratif atau fungsi terapeutik dengan arti pengobatan atau penyembuhan.

Tidak digunakannya kedua istilah tersebut karena istilah itu berorientasi

bahwa peserta didik yang dibimbing (klien) adalah orang yang “sakit”

serta untuk mengganti istilah “fungsi perbaikan” yang mempunyai
konotasi bahwa peserta didik yang dibimbing (klien) adalah orang yang

“tidak baik” atau “rusak”. Dalam pelayanan bimbingan dan konseling

pemberian label atau berasumsi bahwa peserta didik

d. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan
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Fungsi pemeliharaan dan pengembangan adalah fungsi bimbingan dan
konseling  yang akan menghasilkan terpeliharanya  dan
terkembangkannya beberapa potensi dan kondisi positif peserta didik
dalam rangka perkembangan dirinya secara terarah, mantap, dan
berkelanjutan. Dalam fungsi ini, hal-hal yang dipandang sudah bersifat
positif dijaga agar tetap baik dan dimantapkan. Dengan demikian,
peserta didik diharapkan dapat mencapai perkembangan kepribadian
secara optimal.
e. Fungsi Advokasi

Fungsi advokasi yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan
mneghasilkan pembelaan (advokasi) terhadap peserta didik dalam rangka

upaya pengembangan seluruh potensi secara optimal.

B. Bimbingan Konseling Islami
1. Pengertian Bimbingan Konseling Islami'®
Ada beberapa hal yang perlu diketahui sehubungan dengan eksistensi
Islam dalam membantu dan membimbing manusia untuk membangun
kepribadiannya yang tangguh; kesehatan mental atau jiwa yang sempurna,;
menanggulangi berbagai problema hidup serta dapat senantiasa menyesuaikan
diri dengan lingkungan kehidupan alamnya dan lingkungan kehidupan alam

ketuhanan Tuhannya.

¥ Hamdan Bakran, dengan sedikit ringkasan, h. 181-189
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Beberapa hal yang penting itu antara lain:

a. Allah meridhai Islam sebagai filsafat hidup
* oS D[OF AN &0 M e s oS O RO
ORBOREORE “a

Islam adalah nama dari agama yang telah dianugerahkan oleh Allah
kepada manusia sebagai falsafah dan sandaran hidup. Di dalamnya
mengandung ajaran yang membimbing dan menggiring akal fikiran, jiwa,
galbu, indrawi, dan jasmani kepada kefitrahan yang selalu cenderung untuk
berbuat ketaatan dan ketauhidan kepada Yang Maha Pencipta; yaitu
kecenderungan positif yang tidak pernah padam eksistensinya.

Itulah hidayah Islam yang mengandung petunjuk-petunjuk tentang
berbagai kehidupan manusia, sebagaimana terdapat di dalam sumber
ajarannya, Al-Qur’an dan Al-Hadits, nampak amat ideal dan agung. Islam
mengajarkan kehidupan dinamin dan progresif, menghargai akal fikiran
melalui pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, bersikap seimbang
dalam memenuhi kebutuhan material dan spiritual, senantiasa
mengembangkan kepedulian sosial, menghargai waktu, bersikap terbuka,
demokratis, berorientasi pada kualitas, egaliter, kemitraan, anti feodalistik,
mencintai kebersihan, mengutamakan persaudaraan, berakhlak mulia, dan
sikap-sikap positif lainnya.

b. Al-Qur’an adalah sumber ajaran Islam yang utama
O 00N " O BHXR®0 *+» DHOPINI MW I & WwDO

EJIIORGOL L OR[N 'ON A JOL F
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C. Al-Qur’an adalah sumber bimbingan, nasihat, dan obat untuk
menanggulangi permasalahan-permasalahan

oL NVOa OCwa 3 o0& @08 040

T HE <O¢>QRIAA0OE EAEN < @ AL 0 B Y

s&rNOY. e AL XIHAY A €0 AL VB0

O0x02L 0B OOCOO  Wwa I ORX

CRYG D ¢xv Qe 8w+ <OrH erwe <O 60
d. Para Rasul, Nabi, Auliya-Nya atau para ahli waris mereka adalah

konselor dan terapis Allah Swt
ONx NBAIDEH O LA Lo - €D
JEU & BONHE CoOECROO XIMOBROQYKEEDa I
D0 IOEH O IEB & CFORHIRN B-UDH2 = 40O
RECCON&GHRADIROOO JLB &0 .er<d 0K €0
QRO ORNONE. S EH @0 RHOPIQE M @I
W= OREHSD @NK< e R dZeL TN E B O€exAX@D
XD Mxv REOL
e. Allah Swt juga yang Maha Konselor dan Maha Terapis
OIMNZV @O0 SR 7TROD2 O OMEHIR “a00@ A
VAL 9000 P8 OQOEVe0 A Lo 3
f. Adanya kewajiban mencari jalan menuju kepada perbaikan dan perubahan,
dengan jalan:
1) Adanya kesungguhan dan perjuangannya
2) Bertanya kepada ahlinya
3) Kewajiban tolong-menolong dalam mengadakan perbaikan dan menuju
ketagwaan
g. Akibat meninggalkan ketentuan dan hukum-hukum Al-Qur’an
+ 705 ¢40OLOM Lo HORNC HAEN4+® ShAw 14860
&P ¢ORGY ACEM @ I RED O N@EE O # O eo
Dari beberapa ayat di atas telah menunjukkan secara tersurat dan tersirat,

bahwa konseling dalam Islam adalah suatu aktifitas memberikan bimbingan,

pelajaran dan pedoman kepada individu yang meminta bimbingan (klien)
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dalam hal bagaimana seharusnya seorang klien dapat mengembangkan potensi

akal pikirannya, kejiwaannya, keimanan dan keyakinan serta dapat

menanggulangi problematika hidup dan kehidupannya dengan baik dan benar
secara mandiri yang berparadigma kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah

Rasulullah Saw.

Ciri khas konseling Islami yang sangat mendasar adalah, sebagai berikut:

1. Berparadigma kepada wahyu dan ketelaudanan para Nabi, Rasul, dan ahli
warisnya.

2. Hukum konselor memberikan konseling kepada klien yang meminta
bimbingan adalah wajib dan suatu keharusan bahkan sebuah ibadah.

3. Akibat konselor menyimpang dari wahyu dapat berakibat fatal bagi dirinya
sendiri maupun klien dan Allah menghukumi mereka sebagai orang yang
mendustakan agama, melanggar agama dengan sengaja dan terang-terangan,
menganggap enteng dan mengabaikan agama.

4. Sistem konseling Islam dimulai dengan pengarahan kepada kesadaran
nurani dengan membacakan ayat-ayat Allah setelah itu baru melakukan
proses terapi dengan membersihkan dan mensucikan sebab-sebab terjadinya
penyimpangan-penyimpangan; kemudian setelah tampak cahaya kesucian
dalam dada (qgalb), akal fikiran dan kejiwaan, baru proses pembimbingan
dilakukan dengan mengajarkan pesan-pesan Al-Qur’an dalam mengantarkan
individu kepada perbaikan-perbaikan diri secara esensial dan diiringi
dengan al-Hikmah, yaitu rahasia-rahasia di balik segala peristiwa yang

terjadi di dalam hidup dan kehidupan.
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5. Konselor sejati dan utama adalah mereka yang dalam proses konseling

selalu di bawah bimbingan atau pimpinan Allah dan Al-Qur’an.

. Teori-teori Konseling Islami*

Yang dimaksud dengan teori konseling dalam Islam adalah landasan
berpijak yang benar tentang bagaimana proses konseling itu dapat berlangsung
baik dan menghasilkan perubahan-perubahan positif pada klien mengenai cara
dan paradigma berfikir, cara menggunakan potensi nurani, cara berperasaan,
cara berkeyakinan dan cara bertingkah laku berdasarkan wahyu (Al-Qur’an)
dan paradigma kenabian (As-Sunnah)

Firman Allah:

AERNE<EE0 =0 NIAR FORERO 7 Qa3

.02 RIADAIOM @ €0 Q. ORONSER, ¢ M E e o R

€<% e 00 Ye0 B .O€CeOO¢NEa 3

O4RNO g «IIRO$OOM “ON. 2 0 FBO A Wwa o R

ITOR O=®®D THAOR< OHREROL 02> RE* =490
OHEEEROL 6022200 @ QY LIRNF-ONTAR

EOXR N ¢xC0.0¢I3 VN €COM@a o R

Ayat di atas menjelaskan tentang teori atau metode dalam membimbing,
mengarahkan dan mendidik untuk menuju kepada perbaikan, perubahan dan
pengembangan yang lebih positif dan membahagiakan. Teori-teori itulah
adalah sebagai berikut:

a. Teori “Al-Hikmah”
Teori Al-Hikmah ialah sebuah pedoman, penuntun dan pembimbing

untuk memberi bantuan kepada individu yang sangat membutuhkan

pertolongan dalam mendidik dan mengembangkan eksistensi dirinya hingga

% 1bid, h. 190-206
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ia dapat menemukan jati diri dan citra dirinya serta dapat menyelesaikan
atau mengatasi berbagai tujuan hidup secara mandiri.

Teori ini tidak dapat dilakukan oleh konselor yang tidak taat, tidak
dekat dengan Allah, karena teori ini merupakan teori yang dilakukan oleh
para Nabi, Rasul dan Auliya Allah serta menyangkut problem dan penyakit
yang paling berat dan tidak dapat disembuhkan dengan cara-cara manusia
atau makhluk, seperti penyimpangan-penyimpangan perilaku diakibatkan
karena terganggunya jiwa; dan yang menyebabkan jiwa terganggu itu adalah
akibat ulah syetan dan iblis, dimana mereka bersenyawa dalam jiwa dan
menggerakkan seluruh aktifitas individu dalam perilaku yang dapat
membahayakan dirinya sendiri maupun lingkungannya.

Ciri khas dari teori konseling dengan Al-Hikmabh ialah berupa:

1) Adanya pertolongan Allah Swt secara langsung atau melalui malaikat-

Nya
2) Diagnose menggunakan metode ilham (intuisi) dan kasysyaf

(penyingkapan batin)

3) Adanya ketauladanan dan keshalihan konselor

4) Alat terapi yang dilakukan adalah nasehat-nasehat dengan
menggunakan teknik Ilahiyah, yaitu dengan do’a, ayat-ayat Al-Qur’an
dan menerangkan esensi dari problem yang sedang dialami

5) Teori Al-Hikmah ini biasanya khusus dilakukan untuk terapi penyakit

yang berat dan Kklien tidak dapat melakukannya sendiri.
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Kesimpulannya, bahwa teori konseling dengan pendekatan “Al-
Hikmah” ialah melihat esensi permasalahan yang terjadi atau terdapat pada
diri individu, kemudian menjelaskan tentang hikmah, rahasia, atau

pengetahuan yang terdapat dibalik permasalahan itu.

. Teori “Al-Mau’izhoh Al-Hasanah”

Yaitu teori bimbingan atau konseling dengan cara mengambil pelajaran-
pelajaran atau i’tibar-i’tibar dari perjalanan kehidupan para Nabi, Rasul, dan
para Auliya Allah.

Dalam penggunaan teori ini sebelumnya konselor harus benar-benar
telah menguasai dengan baik sejarah, riwayat hidup dan perjuangan orang-
orang agung, pejabat-pejabat Allah dan kekasihNya, khususnya Rasulullah
Saw.

Yang dimaksud dengan Mau’izhoh Al-Hasanah ialah pelajaran yang
baik dalam pandangan Allah dan RasulNya, yang mana pelajaran itu dapat
membantu klien untuk menyelesaikan atau menanggulangi problem yang
sedang dihadapinya.

Teori Mau’izhoh Al-Hasanah dapat diambil dari sumber-sumber pokok
ajaran Islam maupun dari para pakar selama tidak bertentangan dengan
norma-norma Islam tersebut. Sumber-sumber yang dimaksud itu ialah:

- Al-Qur’an Al-Karim
- As-Sunnah (perilaku Rasulullah Saw)

- Al-Atsar (perilaku para sahabat Nabi)
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- Pendapat atau ijtihad para Ulama Muslim
- Pendapat atau penemuan-penemuan para pakar non Muslim seperti:
terapi Psikoanalitik Freud, terapi Client Centered Carl Roger, terapi
Gestalf, dll.
Kesimpulannya, bahwa teori konseling “Mau’izhoh Al-Hasanah lebih
melihat pada model atau kasus yang dihadapi individu, kemudian proses
terapinya atau penanggulangannya mencontoh dan berparadigma kepada

proses kenabian.

. Teori “Mujadalah” yang baik

Yang dimaksud teori mujadalah ialah teori konseling yang terjadi
dimana seorang klien sedang dalam kebimbangan. Teori ini biasa digunakan
ketika seorang klien ingin mencari suatu kebenaran yang dapat meyakinkan
dirinya, yang selama ini ia memiliki kesulitan mengambil suatu keputusan
dari dua hal atau lebih; sedangkan ia berasumsi kedua atau lebih itu baik dan
benar bagi dirinya. Padahal dalam pandangan konselor hal itu
membahayakan perkembangan jiwanya, akal fikirannya, emosionalnya dan
lingkungannya.

Prinsip-prinsip dan khas teori ini adalah sebagai berikut:
1) Harus adanya kesabaran yang tinggi dari konselor
2) Konselor harus menguasai akar permasalahan dan terapinya dengan

baik

24



3)

4)

5)
6)
7)

8)

9)

Saling menghormati dan menghargai

Bukan bertujuan menjatuhkan atau mengalahkan klien dalam mencari
kebenaran

Rasa persaudaraan dan penuh kasih sayang

Tutur kata dan bahasa yang mudah difahami dan halus

Tidak menyinggung perasaan klien

Mengemukakan dalil-dalil Al-Qur’an dan As-Sunnah yang tepat dan
jelas

Ketauladanan yang sejati. Artinya apa yang konselor lakukan dalam
proses konseling benar-benar telah difahami, diaplikasikan dan dialami
oleh konselor. Karena Allah sangat murka pada orang yang tidak
mengamalkan apa yang ia nasehatkan kepada orang lain (As-Shaff: 2-3)

Kesimpulannya, bahwa teori ini menitik beratkan kepada individu yang

membutuhkan kekuatan dalam keyakinan dan ingin menghilangkan

keraguan, was-was dan prasangka-prasangka negatif terhadap kebenaran

Illahiyah yang selalu bergema dalam nuraninya.

3. Teknik-teknik Konseling Islami?®

a. Teknik yang bersifat lahir

Teknik yang bersifat lahir ini menggunakan alat yang dapat dilihat,

didengar atau dirasakan oleh klien, yaitu dengan menggunakan tangan dan

lisan.

15 1bid, h. 207-216
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Dalam penggunaan tangan tersirat beberapa makna antara lain:
1) Dengan menggunakan kekuatan, power dan otoritas
2) Keinginan, kesungguhan dan usaha yang keras
3) Sentuhan tangan
Penggunaan teknik konseling dan terapi yang lain secara lahir adalah
dengan menggunakan lisan. Makna penggunaan lisan memiliki makna:
1) Nasehat, wejangan, himbauan dan ajakan yang baik dan benar
Firman Allah Swit:
BX-U07@w020000we0 A Lo d- BHXU>0O*I O OcH o
G AP FCONORIR G+
Dalam konseling konselor lebih banyak menggunakan lisan, yaitu
berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh klien dengan

baik, jujur, dan benar. Kata-kata atau kalimat yang dilontarkan haruslah

yang mudah dipahami, sopan dan tidak melukai hati dan perasaan klien.

2) Membaca do’a atau berdo’a dengan menggunakan lisan
Untuk memantapkan klien, maka do’a yang diucapkan oleh
konselor sangat penting dan dapat didengar oleh klien agar ia dapat

turut serta mengaminkan, agar Allah berkenan mengabulkan doa itu.

3) Sesuatu yang dekat dengan lisan, yakni dengan air liur atau hembusan

(tiupan)
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“Apabila Rasulullah Saw menderita sakit, beliau membaca surat Al-
Falag dan An-Naas untuk penyembuhan dirinya dan ia membaca
sambil meniupkan. Maka tatkala sakitnya sangat keras, maka saya
yang membacanya lalu usapkan dengan tangan beliau demi
mengharapkan berkahnya” (HR. Muslim dari Aisyah RA)
Firman Allah Swit:
COCeL0] “OaBD2OCG s I REAZOQM SR ORI
FITQHE 2AEMONEON RIZHOSHROOO €O HE
EAEOIONLE VL DRON. 7@ VAL O 050 BHO00Wwa S
40306 AHAECG OR SHY.2ROR0 60 DOV
om=¢R KO R<= OB, e NS IR ENT 0 JO R VOP Rl
0. ON<= 86 NO@+¢ROOd JEOIN=UD>EHDI L
EVD P R IAHONAFT Bo I
Ayat di atas mengandung pesan-pesan terapis, bahwa esensi air
memiliki potensi menentramkan, mensucikan, menghilangkan energi-
energi negatif, bahkan dapat menguatkan hati dan memperkokoh tegak
dan berdirinya kaki. Namun mungkin timbul sebuah pertanyaan kritis,
bagaimana logikanya air itu dapat memberikan terapi? Tentu saja bukan
air dalam arti apa adanya, akan tetapi air yang berasal dari Allah. Yaitu
air yang esensinya akan berubah apabila terisi dengan niat, iktikad do’a
dan dzikir kepada Allah, seperti air yang ingin dipakai untuk bersuci
sebagai syarat sahnya mendirikan shalat, membaca Al-Qur’an, berdo’a
dan berdzikir.
b. Teknik yang bersifat batin
Yaitu teknik yang hanya dilakukan dalam hati dengan do’a dan

harapan, namun tidak ada usaha dan upaya yang keras secara konkrit,

seperti dengan menggunakan tangan dan lisan. Oleh karena itulah
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Rasulullah Saw mengatakan bahwa melakukan perbaikan dan perubahan
dalam hati saja merupakan selemah-lemahnya keimanan.

Teknik konseling yang ideal adalah dengan kekuatan, keinginan dan
usaha yang keras serta bersungguh-sungguh, dan diwujudkan dengan nyata
melalui perbuatan-perbuatan, baik dengan menggunakan fungsi tangan dan
lisan maupun sikap-sikap yang lain. Tujuan utamanya adalah membimbing
dan mengantarkan individu kepada perbaikan dan perkembangan eksistensi
diri dan kehidupannya baik hubungannya dengan Tuhannya, diri sendiri,
lingkungan  keluarganya, lingkungan kerjanya dan lingkungan

masyarakatnya.

4. Fungsi dan Tujuan Konseling Islami®®
Fungsi utama konseling dalam Islam yang berhubungan dengan kejiwaan
tidak dapat terpisahkan dengan masalah-masalah spiritual (keyakinan). Islam
memberikan bimbingan kepada individu agar dapat kembali pada bimbingan

Al-Qur’an dan As-Sunnah.

Firman Allah:
BITQHE 260 ARG LB A2 EHI @O w0
HITOHE 20003 @0 PO XN Wwa €0 Qo FAQNEa I
Le> e Do S0 SIOOQANE T Do F
e M +O 60 V20RO wWa €0
OxCQN LA Lo EAIVMNY e NOFE OO0 a3
KO¢EOR[ROOY LRSI 7aat J=TAVL - 161 m | BA| P X | XN ¢)
V0N RO Lo ¥ NOMOA *xF 4 #¥T RO BHXMAAwWa L
AEEs &% Ot O] RN, F $QORDGQYOL 0

AERHLRE<C=="0O T X QLoeOmdS® QLB &S7OMH¢N
RED> Lo OB O %O i ONL &0 = N [S[ORYeX JcX Jm
EAINYG S €00V CONWa I

18 1bid, h. 218-221
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Fokus konseling Islam disamping memberikan perbaikan dan
penyembuhan pada tahap mental, spiritual atau kejiwaan dan emosional,
kemudian melanjutkan kualitas dari materi koseling kepada pendidikan dan
pengembangan dengan menanamkan nilai-nilai wahyu dan metode filosofis.
Dengan harapan setelah memahami wahyu sebagai pedoman hidup dan
kehidupan yang hidup, maka individu akan memperoleh wacana-wacana
llahiyah tentang bagaimana mengatasi masalah-masalahnya, kecemasan-
kecemasan dan kegelisahan-kegelisahan, melakukan hubungan komunikasi
yang baik dan indah baik secara vertikal maupun horizontal.

Adapun tujuan konseling dalam Islam adalah:

a. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan dan kebersihan
jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang, jinak dan damai (muthmainnah),
bersikap lapang dada (radhiyah) dan mendapatkan pencerahan taufik dan
hidayah Tuhannya (mardhiyah),

b. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan kesopanan tingkah
laku yang dapat memberikan manfaat baik pada diri sendiri, lingkungan
keluarga, lingkungan kerja maupun lingkungan sosial dan alam sekitarnya.

c. Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu sehingga
muncul dan berkembang rasa toleransi, kesetiakawanan, tolong menolong
dan rasa kasih sayang.

d. Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu sehingga

muncul dan berkembang rasa keinginan untuk berbuat taat kepada
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Tuhannya, ketulusan, mematuhi segala perintahNya serta ketabahan
menerima ujianNya.

Untuk menghasilkan potensi Ilahiyah, sehingga dengan potensi itu individu
dapat melakukan tugasnya sebagai khalifah dengan baik dan benar; ia dapat
dengan baik menanggulangi berbagai persoalan hidup; dan dapat
memberikan kemanfaatan dan keselamatan bagi lingkungannya pada

berbagai aspek kehidupan.

5. Tahap-tahap Konseling Islami’

a.

Perencanaan

Pada tahap ini, hal-hal yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Merumuskan topik, materi, atau masalah yang akan dibahas.

2) Merumuskan jenis layanan atau kegiatan pendukung, sasaran layanan,
metode, waktu penyelenggaraan, dan pihak-pihak yang dilibatkan.

3) Merumuskan pokok-pokok materi, prosedur pelaksanaan, dan cara
evaluasi.

Pelaksanaan

1) Identifikasi kasus

2) Analisis masalah (diagnosis)

3) Estimasi dan identifikasi alternatif pemecahan (prognosis)

4) Tindakan pemecahan masalah (treatment, theraphy)

7 http://mawardiumm.wordpress.com/2008/02/27/bimbingan-konseling/
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Nilai-nilai religiusitas menjadi faktor dominan dalam upaya
pemecahan masalah klien. Berikut ini akan dikemukakan pendapat
para ahli tentang pengaruh agama terhadap kesehatan mental.

- Dadang Hawari (psikiater Indonesia) mengemukakan bahwa dari
sejumlah penelitian para ahli bisa disimpulkan (1) komitmen agama
dapat mencegah dan melindungi seseorang dari penyakit,
meningkatkan kemampuan mengatasi penyakit, dan mempercepat
pemulihan penyakit, (2) agama lebih bersifat protektif daripada
problem producing, dan (3) komitmen agama mempunyai hubungan
signifikan dan positif dengan clinical benefit.

- Larson berpendapat, “Untuk mengemudikan atau mengenalikan
kompleksitas hubungan dan kesehatan manusia, maka komitmen
terhadap agama merupakan suatu kekuatan yang patut
diperhatikan”.

- Zakiah Daradjat (psikolog muslimah Indonesia) mengemukakan,
“Apabila manusia ingin terhindar dari kegelisahan, kecemasan, dan
ketegangan jiwa serta ingin hidup tenang, tenteram, bahagia, dan
dapat membahagiakan orang lain maka hendaklah manusia percaya
kepada Tuhan dan hidup mengamalkan ajaran agama. Agama
bukanlah dogma, tetapi agama adalah kebutuhan jiwa yang perlu
dipenuhi”.18

5) Evaluasi hasil pemecahan masalah dan tindakan lanjutan (follow up)

'8 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, Jakarta: Amzah, 2010, h. 385
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C.

Evaluasi

Menilai keberhasilan pelaksanaan kegiatan, baik dari segi proses maupun
hasil. Keberhasilan proses dapat dilihat dari antusiasme dan keterlibatan
siswa dalam mengikuti kegiatan. Sedangkan keberhasilan dari hasil dapat
dilihat dari ada tidaknya perubahan prilaku siswa sebelum mengikuti dan
setelah mengikuti kegiatan.

Analisa

Menganalisa faktor-faktor yang diperkirakan menjadi penyebab berhasil
atau tidaknya suatu kegiatan dilaksanakan.

Tindak lanjut

Hasil-hasil analisa ditindaklanjuti untuk mengatasi berbagai kelemahan
dan mengembangkan berbagai keberhasilan dari pelaksanaan kegiatan,
yang dituangkan dalam rekomendasi yang selanjutnya menjadi landasan

dalam membuat perencanaan kegiatan Bimbingan Konseling Islami.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan berupa deskriptif. Yaitu melukiskan
secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu
secara faktual dan cermat.’® Biasanya juga disebut penelitian lapangan (field
research).
Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan mengacu pada pelaksanaan Konseling Islami di SMPIT

Ukhuwah Banjarmasin.

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam hal ini adalah guru BK, Kepala Sekolah, dan
Wali kelas di SMPIT Ukhuwah Banjarmasin.

2. Objek Penelitian

19 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1998),
hal.22
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Objek penelitian adalah tentang pelaksanaan Konseling Islami di SMPIT

Ukhuwah Banjarmasin dan faktor-faktor yang mempengaruhinya .

C. Data dan Sumber Data
1. Data
Data yang digali dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu data primer
(pokok) dan data sekunder (pelengkap/penunjang).
a. Data primer (pokok)

Data primer (pokok) yang digunakan dalam penelitian ini berupa
segala sesuatu yang berkenaan dengan pelaksanaan Bimbingan Konseling
Islami di Sekolah Islam Terpadu Ukhuwah, meliputi: Pelaksanaan
Bimbingan Konseling Islami pada siswa di Sekolah Menengah pertama
Islam Terpadu (SMPIT) Ukhuwah Banjarmasin, melalui beberapa
kegiatan berikut:

Perencanaan

- Pelaksanaan
- Evaluasi
- Analisa

- Tindak lanjut

a. Data sekunder (pelengkap/penunjang)
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Data sekunder (pelengkap/penunjang) merupakan data Yyang
mendukung data pokok yang berkenaan dengan gambaran umum lokasi
penelitian yang meliputi:

1) Letak geografis dan sejarah singkat berdirinya SMPIT Ukhuwah
Banjarmasin
2) Data mengenai keadaan BK SMPIT Ukhuwah Banjarmasin
3) Data lain mengenai murid, guru, dan karyawan tata usaha di SMPIT
Ukhuwah Banjarmasin
4) Fasilitas sekolah
2. Sumber Data
Data dalam penelitian ini dapat diperoleh melalui sumber data sebagai
berikut:
a. Responden
Satu orang guru BK di SMPIT Ukhuwah Banjarmasin.
b. Informan
Kepala sekolah, guru-guru, dan staf tata usaha di SMPIT Ukhuwah
Banjarmasin.
c. Dokumen sekolah
Yaitu berupa catatan data atau bukti tertulis mengenai objek penelitian

ini.

D. Teknik Pengumpulan Data
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Untuk mendapatkan data yang diperlukan digunakan beberapa teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi

Teknik ini berguna untuk menjelaskan, memerikan, dan merinci
gejala yang terjadi.?’ Menulis mencatat segala hal yang dilihat pada
pelaksanaan Bimbingan Konseling Islami di Sekolah Menengah Pertama
Islam Terpadu (SMPIT) Ukhuwah Banjarmasin.

Lebih Kkhususnya penulis mengambil teknik observasi non
partisipan. Artinya penulis hanya menjadi pengamat pada pelaksanaan
Bimbingan Konseling Islami di Sekolah Menengah Pertama Islam
Terpadu (SMPIT) Ukhuwah Banjarmasin, bukan sebagai orang yang
terlibat langsung dalam kegiatan tersebut.

2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi.
Pewawancara diharapkan menyampaikan pertanyaan kepada responden,
merangsang responden untuk menjawabnya, menggali jawaban lebih
jauh bila dikehendaki dan mencatatnya.?* Hal inilah yang dilakukan oleh
penulis untuk memperoleh data.

Instrumen ini merupakan instrumen utama bagi penulis dalam
menggali data yang diperlukan dalam pelaksanaan Bimbingan Konseling

Islami di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Ukhuwah

20 Op.cit, hal. 84-85
2 Masri Singarimbun, Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: PT Pustaka LP3ES
Indonesia, 1989), hal192-193

36



Banjarmasin yang ditujukan kepada guru yang bersangkutan ditambah
hasil wawancara dengan informan.
Dokumenter
Penulis menggali data lainnya melalui teknik ini. Yaitu mencari
data melalui dokumen-dokumen yang dimiliki oleh guru mengenai
pelaksanaan Bimbingan Konseling Islami di Sekolah Menengah Pertama
Islam Terpadu (SMPIT) Ukhuwah Banjarmasin. Selain itu, penulis juga
mencari data mengenai letak geografis sekolah, sejarah singkat
berdirinya Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT)
Ukhuwah Banjarmasin, data mengenai keadaan guru, murid, staf tata
usaha, dan keadaan fasilitas sekolah sebagai data pelengkap/penunjang.
Untuk lebih jelasnya mengenai data, sumber data, dan teknik

pengumpulan data dapat dilihat pada matriks berikut:

No Data Sumber Data Teknik
Pengumpulan
Data
1 Pelaksanaan Bimbingan | Responden Observasi dan
Konseling Islami pada siswa di Wawancara

Sekolah Menengah pertama
Islam Terpadu (SMPIT)
Ukhuwah Banjarmasin, melalui
beberapa kegiatan berikut:

- Perencanaan

- Pelaksanaan

- Evaluasi

- Analisa

- Tindak lanjut

2 | Data tentang latar belakang | Informan dan | Dokumenter dan

objek penelitian: Dokumen Observasi

Sekolah

a. Letak  geografis dan
sejarah singkat berdirinya
SMPIT Ukhuwah
Banjarmasin
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b. Keadaan guru, siswa,
karyawan dan staf TU

c. Keadaan sarana  dan
prasarana sekolah

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan Data
Beberapa teknik yang digunakan dalam pengolahan data dalam
penelitian ini, sebagai berikut:
a. Pencatatan
Teknik ini merupakan upaya merekam kejadian-kejadian dengan
menggunakan catatan lapangan. Melalui teknik ini penulis mencatat
segala hal yang diperlukan mengenai Pelaksanaan Bimbingan
Konseling Islami di SMPIT Ukhuwah Banjarmasin. %
b. Editing
Penulis meneliti kembali data yang telah didapat dan merangkum
serta memfokuskan data yang diperoleh menjadi lebih terarah.®
c. Koding
Teknik ini adalah proses menyederhanakan catatan-catatan ini

melalui reduksi data.?* Melalui teknik ini, penulis akan membuat

22 oc.cit, Jalaluddin Rahmat, hal. 83-84

2 Alma Sofia, Skripsi: Penerapan Metode Pembiasaan untuk Menanamkan Akhlak pada Anak di
Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin, 2011, Perpustakaan IAIN Antasari
Banjarmasin, hal.49

? Jalaluddin Rahmat
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klasifikasi data yang benar-benar diperlukan untuk penelitian dan akan
mereduksi data yang dianggap tidak perlu.
d. Interpretasi Data
Kegiatan ini dilakukan agar dapat melihat kejelasan dari data
yang ada dengan menafsirkan data tersebut dalam bentuk uraian dan
penjelasan.®
2. Analisis Data
Analisis kualitatif pada dasarnya mempergunakan pemikiran logis,
analisa dengan logika, dengan induksi, deduksi, analogi, komparasi, dan
sejenisnya.”®
Setelah data disajikan secara deskriptif berupa uraian-uraian yang
dapat memberikan gambaran secara jelas permasalahan yang diteliti,
selanjutnya dilakukan analisis data secara deskriptif kualitatif dan
kesimpulan akhir tentang penelitian ini diambil berdasarkan fakta-fakta
khusus yang penulis temukan di lapangan tentang penerapan metode

pembiasaan dengan menggunakan metode induktif (khusus ke umum).?’

F. Prodesur Penelitian
Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan yang akan dilalui antara lain
adalah:
a. Tahap pendahuluan

1) Penjajakan awal ke lokasi penelitian

% Op.cit, Alma Sofia, hal.50

% |oc. Cit, Tatang M. Amirin, hal. 95

?’Anselm Strauss dan Juliet Gorbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, (Prosedur, Teknik dan
Teori Grounded), (Surabaya: PT. Bina llmu, 1997), h. 11.
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2) Berkonsultasi dengan dosen pembimbing
3) Mengajukan proposal penelitian
b. Tahap persiapan
1) Melaksanakan seminar proposal
2) Revisi seperlunya terhadap proposal
3) Meminta surat perintah riset kepada pihak dari Dekan Fakultas
Tarbiyah
4) Menyampaikan surat riset kepada pihak-pihak yang berwenang.
c. Tahap pelaksanaan
1) Menghubungi responden dan informan untuk menggali data yang
diperlukan
2) Pengumpulan data di lapangan
3) Pengolahan data analisis data.
d. Tahap penyusunan laporan
1) Menyusun laporan hasil penelitian
2) Berkonsultasi dengan dosen pembimbing sekaligus memohon
persetujuan
3) Memperbanyak hasil laporan yang telah disetujui dan selanjutnya siap
diuji dan dipertahankan di dalam sidang munagasyah skripsi, Fakultas

Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin.?®

%8 Op.cit, Alma Sofia, hal.53
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah SMPIT Ukhuwah Banjarmasin

Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Ukhuwah
Banjarmasin beralamat di jalan Bumi Mas Raya Komplek Bumi Handayani XII A
Nomor 13 RT. 28 Kelurahan Pemurus Baru Kecamatan Banjarmasin Selatan
Kota Banjarmasin. Sekolah Menengah Pertama ini didirikan pada tahun 2007.

Sejak berdirinya sampai sekarang Sekolah Menengah Pertama Islam
Terpadu (SMPIT) Ukhuwah Banjarmasin telah mengalami 2 pergantian
kepemimpinan, yaitu:
a. Khairani, S.Pd.l menjabat sebagai kepala sekolah SMPIT Ukhuwah dari tahun

2007 sampai tahun 2008

b. Abdurrahman, S.Pd.l menjabat sebagai kepala sekolah SMPIT Ukhuwah dari

tahun 2008 sampai sekarang
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Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas karuniaNya Yayasan
Ukhuwah Banjarmasin sejak tahun ajaran 2007/2008 mendirikan SMP Islam
Terpadu Ukhuwah Banjarmasin, setelah berhasil mengembangkan pendidikan TK
dan SD Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin.

Fenomena yang menarik adalah lulusan pertama SD Islam Terpadu
Ukhuwah Banjarmasin pada tahun ajaran 2006/2007 semuanya lulus dengan hasil
yang sangat menggembirakan dan dari 62 orang siswa lulus dengan nilai UAS
rata-rata di atas 80 dan semuanya hafal Al Qur’an juz 30 dengan tartil.
Kesuksesan tersebut kemudian memicu tumbuhnya keinginan kuat bagi orangtua
wali murid agar Yayasan Ukhuwah Banjarmasin mendirikan pendidikan
lanjutannya, yakni SMP

Sekalipun dukungan dan keinginan wali murid begitu besar, SMP Islam
Terpadu Ukhuwah Banjarmasin didirikan tidak sekedar memenuhi keinginan
orangtua wali murid dan kesinambungan jejang pendidikan di Yayasan Ukhuwah
Banjarmasin, tetapi yang lebih penting adalah menyambung kesinambungan Visi
dan Misi serta Jaminan Kualitas lulusan Sekolah Islam Terpadu Ukhuwah
Banjarmasin.

Pada hari Selasa, tanggal 8 Januari 2008 bertempat di Aula Bappeda
Kalsel yang dihadiri oleh ratusan para orangtua wali murid, akademisi, guru,
mahasiswa dan masyarakat umum lainnya, lahirlah SMP Islam Terpadu Ukhuwah
Banjarmasin dalam sebuah acara Launching SMP Islam Terpadu Ukhuwah
Banjarmasin oleh Walikota dan Kepala Dinas Pendidikan Kota Banjarmasin yang

dilanjutkan Seminar Pendidikan Islam dengan tema Membangun Pendidikan
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Bermutu Melalui Sekolah Islam Terpadu yang menghadirkan Ketua Umum

Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Indonesia Drs. Sukro Muhab dari Jakarta

dan Direktur Konsorsium Pendidikan Islam (KPI) Indonesia Drs. Masruri dari

Surabaya.

SMPIT Ukhuwah Banjarmasin didirikan bertujuan untuk :

1. Mempersiapkan peserta didik yang bertagwa kepada Allah SWT, Tuhan Yang
Maha Esa dan berakhlak mulia

2. Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang berkepribadian
cerdas, berkualitas dan berprestasi dalam bidang olahraga dan seni

3. Menanamkan peserta didik untuk bersikap ulet dan gigih dalam
berkompetensi, beradaptasi dengan lingkungan dan mengembangkan sikap
sportifitas

4. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar mampu

bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi

. VISI SEKOLAH

"Meluluskan siswa siswi yang berakhlak, berprestasi dan mandiri*

Visi tersebut dalam diwujudkan 15 Jaminan Kualitas atau Quality
Assurance lulusan SMP Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin yang dikenal
dengan BBM (Berakhlak, Berprestasi dan Mandiri).

Indikator-indikator dari masing-masing bagian visi tersebut kemudian

disebut dengan jaminan kualitas (Quality Assurance).
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b. BERAKHLAK
1. Mendirikan ibadah dengan sadar dan faham
2. Berbakti kepada kedua orang tua dan guru

3. Memiliki kepekaan sosial yang tinggi

c. BERPRESTASI
1. Tartil Baca Al-Qur’an
2. Hafal Juz 30 dan Juz 1
3. Bahasa Inggris TOEFL 350
4. Keterampilan belajar learn how to learn
5. Ketuntasan belajar 75
6. Dapat melanjutkan ke SMA Terbaik
7. Menguasai dasar-dasar IT
8. Memiliki kemampuan komunikasi yang baik
9. TerjemahJuz 1

10. Bahasa Arab baik

d. MANDIRI

1. Disiplin dan bertanggungjawab

2. Rapi, bersih, dan sehat

e. MISI SEKOLAH

1. Menjadi lembaga pendidikan berbasis dakwah
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2. Menjadi lembaga pendidikan percontohan

f. CIRI KHAS/PERFORMANCE SEKOLAH
1. Senyum
2. Salam
3. Sapa
4, Sopan

5. Santun

Pendidikan yang dilaksanakan di SMP Islam Terpadu Ukhuwah
Banjarmasin ditujukan untuk mencapai jaminan kualitas sekolah yang ditetapkan
sesuai dengan visi dan misi sekolah. Maka lulusan SMP Islam Terpadu Ukhuwah
Banjarmasin juga diharapkan memiliki sifat-sifat atau karakteristik sebagai

berikut:

=

Agidah yang bersih

2. Ibadah yang benar

3. Cerdas dan berpengetahuan

4. Pribadi yang matang

5. Mandiri

6. Sehat dan kuat

7. Tertib dan cermat

8. Bersungguh-sungguh dan disiplin

9. Efisien
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10. Bermanfaat

Kurikulum yang dikembangkan di SMP Islam Terpadu Ukhuwah
Banjarmasin adalah Kurikulum 2006 atau Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) yang diperkaya dengan nilai-nilai Islam sehingga dapat memenubhi target
output siswa yaitu melahirkan siswa yang berkualifikasi standar nasional.

SMP Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin juga mengembangkan
kurikulum matrikulasi yaitu kurikulum yang dimaksudkan untuk melancarkan
dan mengefektifkan seluruh program pendidikan dan pengajaran yang diberikan
kepada siswa, seperti visi dan misi sekolah, keterampilan belajar efektif atau
Quantum Learning, konsep-konsep dasar Matematika, IPA dan Bahasa Indonesia,
Bahasa Inggris, TIK dan baca tulis hafal Al Qur’an. Program ini akan
mengantarkan pada terbentuknya iklim sekolah yang bernuansa Islam dan para
siswa yang mempunyai kemandirian belajar, memiliki keterampilan belajar
bagaimana belajar dan mempunyai kemampuan dasar matematika, IPA dan
bahasa yang relatif sama.

SMP Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin juga mengembangkan
kurikulum khas sebagai nilai keunggulan siswa dalam hal ketakwaan, akhlakul
karimah, sikap-sikap positif, semangat atau ghirah Islam dan amaliah ibadah.

Ada 3 orientasi yang diterapkan dan diintegrasikan dalam seluruh proses
pendidikan dan pengajaran di SMP Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin yaitu:

1. Orientasi Islami

2. Orientasi Kebangsaan
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3. Orientasi Global

Dalam rangka mempersiapkan lulusan yang memiliki jaminan kualitas
yang sesuai dengan visi dan misi sekolah, maka SMP Islam Terpadu Ukhuwah
Banjarmasin melaksanakan program-program seperti kegiatan ekstrakurikuler
khitobah/pidato, taekwondo, nasyid, basket, puisi dan jurnalistik, kemudian ada
program puasa sunnah senin atau kamis wajib sekali dalam sebulan, Malam Bina
Iman dan Tagwa (MABIT) atau menginap di sekolah sebulan sekali, tahajjud dan

shubuh call, home visit, super camp, teman asuh dan lain-lain.

2. Keadaan guru dan karyawan SMPIT Ukhuwah Banjarmasin

Jumlah guru dan karyawan pada SMPIT Ukhuwah Banjarmasin sampai
bulan November 2011 berjumlah 35 orang. Terdiri dari 30 orang guru lulusan S1,
1 orang lulusan D3/sarjana muda, dan 4 orang lulusan SMA/sederajat. Sedangkan
untuk status guru dibagi dua yaitu Guru Tetap (GT) dan Guru Tidak Tetap (GTT).

Adapun guru-guru yang mengajar di SMPIT Ukhuwah ada yang sesuai
dengan latar belakang pendidikan dan ada yang tidak sesuai dengan latar belakang
pendidikannya. Guru-guru yang mengajar sesuai dengan latar belakang
pendidikannya seperti 2 orang guru Matematika, 2 orang guru Bahasa Inggris, 2
orang guru Bahasa Indonesia, 2 orang guru PAI, 2 orang guru BK, 1 orang guru
SBK, 6 orang guru Al-Qur’an, 3 orang guru IPS, 4 orang guru IPA, 1 orang guru
Penjaskes. Sedangkan guru yang tidak mengajar tidak sesuai dengan latar
belakang pendidikannya seperti 1 orang guru IPS, 1 orang guru IPA, 1 orang guru

Pkn, dan 1 orang guru Al-Qur’an.
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DAFTAR TUGAS MENGAJAR GURU

SMPIT UKHUWAH BANJARMASIN

No Nama Guru Jabatan / Tugas Mengajar
1. | Abdurrahman, S.Pd.I. Kepala Sekolah / SBK

2. | Ahmad Zam Zam, S.Ag Wali Kelas VII A / PAI

3. | Mahyuni Wali Kelas VII B/ TIK

4. | H. Muhammad Rusli, S.Pd.I Wali Kelas VIII B/ AQ

5. | Khairul Hadi, S.Pd Wakasis / IPS

6. | Agus Harijayanto, S.Pd Wali Kelas IX A/ IPA

7. | Abdi Maulana Rahman, S.Pd Guru Bidang Studi / IPS

8. | Muzdalifah, S.Pd.| Guru Bidang Studi / PAI

9. | M. A. Basri, S. Pd Guru BK/BK

10. | M. Hafitz Anshari, Lc Guru Bidang Studi / AQ

11. | H. Fawwaz HA.I Guru Bidang Studi / AQ

12. | H. Faisal, S.Sos.1 Guru Bidang Studi / AQ

13. | Saidi, S.Pd.1 Wali Kelas IX B / PAI

14. | Muhaimin Guru Bidang Studi / AQ

15. | Usratussa’adah, S.Pd Guru Bidang Studi / Matematika
16. | Hajjah Khadijah, S.Pd Guru Bidang Studi /Matematika
17. | Naila, S.Pd Guru Bidang Studi / Bahasa Indonesia
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18. | Syarifah, S.Pd Guru Bidang Studi / Bahasa Inggris
19. | Raihana, S.Pd Guru Bidang Studi / IPA

20. | Kumala Sari, S. Pd Guru BK/ BK

21. | Risma Yuhani, S.Pd Wakakur / IPA

22. | Hj. Sofwatul Rahmani, S.Pd.I Guru Bidang Studi / AQ

23. | Fitriani, SE Wali Kelas IX C / IPS

24. | Hadijah, S.Pd Wali Kelas IX D / Matematika

25. | Aniswatun Khasanah, S.Pd Wali Kelas VI1II D / Bahasa Inggris
26. | Niken Dyah Utaminngrum, SH | Wali Kelas VII D / PKN

27. | Siswati, S.Pd Wali Kelas VIII A/ Bahasa Indonesia
28. | Yunita, S.Si Wali Kelas VII C/ IPA

29. | Nur Fitriah Churiah, ST Wali Kelas VIII C/ IPA & SBK

30. | H. Sofyan, S.Pd Guru Bidang Studi / AQ

31. | Rahmatul Jannah, S.Pd.I Koor. Al-Qur’an / Koor. Al-Qur’an
32. | Sri Helda Herawati, S.Pd Guru Bidang Studi / Bahasa Indonesia
33. | Ryma Sofyan Guru Bidang Studi / Bahasa Inggris
34. | Laifvan Shuffy Irwani Guru Bidang Studi / Bahasa Inggris
35. | Endik Panjaitan Guru Olahraga / Guru Olahraga

3. Keadaan siswa-siswi SMPIT Ukhuwah Banjarmasin

Adapun jumlah siswa-siswi yang ada di SMPIT Ukhuwah Banjarmasin

sampai bulan November 2011 ini semuanya berjumlah .... orang, dengan perincian

sebagai berikut:
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Tabel 4.2. Keadaan Siswa Dan Siswi

Tahun 2011/2012

SMPIT Ukhuwah

Banjarmasin

Kelas Rombongan Belajar | Laki-laki | Perempuan Jumlah
\l 4 51 55 106
VIl 4 35 48 93

IX 4 39 38 77

Jumlah 12 125 141 276

4. Keadaan Fasilitas Sekolah

Secara umum kondisi fisik bangunan SMPIT Ukhuwah Banjarmasin ini
sangat baik dan permanen. Kondisi lingkungannya sangat mendukung untuk
proses belajar mengajar karena terletak agak jauh dari keramaian kota. Luas tanah
yang dimiliki 5.710 m2. Terdiri dari Bangunan 1.478 m2, halaman taman 36 m2.
Lapangan Olahraga / bermain 2.147,2 m2, Dan lain-lain 2048,8 m2. Adapun
fasilitas belajar di SMPIT Ukhuwah ini terbilang lengkap dan lebih memadai
dengan jumlah ruang belajar 12 buah kelas, selengkapnya dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabel 4.3. Fasilitas SMPIT Ukhuwah Banjarmasin 2010/2011 (belum fix)

NO. JENIS FASILITAS BANYAK/BUAH
1. | Ruang Dewan Guru 1
2. | Ruang Kepala Sekolah 1
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3. | Ruang Tata Usaha 1

4. | Komputer 20

5. | Ruang Belajar/kelas 12
6. | Ruang Perpustakaan 1
7. | Ruang UKS 1
8. | Kamar Mandi/WC Guru 1
9. | Kamar Mandi/WC Siswa 10

10. | Mesjid 1

11. | Gudang 1

12. | Dapur 1

13. | Tempat cuci piring 2

Tabel 4.4. Fasilitas Kelas
NO. JENIS FASILITAS BANYAK/BUAH
1. | Papan tulis 1
2. | Papan pengumuman 1
3. | Papan data administrasi kelas 1
4. I__emari buku  penghubung 1
siswa

5. | Lemari arsip kelas 2
6. | Mejaguru 1
7. | AC 1
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8. | Soundsystem 1
9. | Papan data administrasi kelas 1
10. | LCD 1
11. | Papan data administrasi kelas 1
12. | Cermin

13. | Sapu 1
14. | Pel 1

B. Penyajian Data

Data yang penulis kemukakan ini diperoleh dari hasil penelitian yang
dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian data
tersebut penulis gambarkan secara deskriptif kualitatif, penulis menggambarkan
bagaimana pelaksanaan Bimbingan Konseling Islami yang dilaksanakan di
SMPIT Ukhuwah Banjarmasin.

1. Pelaksanaan Konseling Islami di SMPIT Ukhuwah Banjarmasin

Visi SMPIT Ukhuwah Banjarmasin adalah berakhlak selain berprestasi dan
mandiri. Kenapa akhlak lebih diutamakan dari prestasi akademik, karena banyak
orang cerdas tapi tidak berakhlak dan sedikit sekali orang cerdas yang berakhlak
baik. Oleh karena itu, SMPIT Ukhuwah Banjarmasin didirikan dengan tujuan
menciptakan sebuah generasi yang memiliki akhlak yang baik tetapi juga bisa

berprestasi tinggi dan mempunyai kemandirian.
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Dalam hal ini, adanya guru Bimbingan Konseling merupakan sesuatu yang
sangat menunjang dalam rangka mewujudkan visi tersebut. Apalagi yang
dilaksanakan adalah Bimbingan Konseling Islami.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah sekaligus pengajar
SBK pada kelas IX, diperoleh keterangan bahwa sejak tahun pertama berdiri,
perkembangan SMPIT Ukhuwah sangat pesat. Dikatakan oleh beliau bahwa Allah
memudahkan segalanya. Baik itu dari guru-gurunya maupun siswa-ssiwinya.

Pesatnya perkembangan siswa baik dari segi kuantitas maupun kualitas ini
menimbulkan banyak gejolak permasalahan siswa. Jika permasalahan ini hanya
diserahkan kepada guru BK mungkin menjadi sesuatu yang berat. Untuk
optimalnya penanganan masalah siswa, SMPIT Ukhuwah punya formula sendiri.
Setiap guru memiliki tiga predikat, yaitu saya Guru Bidang Studi, saya Guru
Agama, dan saya Guru BK. Tiga hal ini yang selalu ditanamkan kepada setiap
guru yang mengajar di ukhuwah.

Konseling Islami yang diterapkan di SMPIT Ukhuwah ujung-ujungnya
akan mengarah pada nilai kelslaman. Meskipun banyak teori yang diambil berasal
dari Barat. Tapi SMPIT Ukhuwah berusaha mengambil hal-hal positif darinya dan
mengintegrasikannya dengan nilai-nilai Islam yang pada akhirnya diharapkan
dapat menciptakan siswa yang muttagina imama.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas dalam pelaksanaan Konseling
Islami di SMPIT Ukhuwah penulis menyajikannya dalam bentuk uraian secara
umum yang merupakan kesimpulan dari hasil observasi dan wawancara yang

dilakukan terhadap guru Guru BK SMPIT Ukhuwabh.
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Menurut guru BK SMPIT Ukhuwah Banjarmasin, Bimbingan adalah proses
pemberian bantuan kepada siswa untuk membantu siswa mandiri, sadar akan
lingkungannya.

Konseling adalah pertemuan antara klien dan kosneor secara tatap muka
untuk memecahkan masalah klien.

Bimbingan Konseling Islami adalah proses pemberian bimbingan / bantuan
kepada siswa untuk memecahkan masalah dengan mengintegrasikan nilai-nilai
yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah.

SMPIT Ukhuwah merupakan sekolah yang mengintegrasikan nilai
kelslaman dalam setiap kegiatannya. Begitu juga dalam kegiatan-kegiatan lakukan
dalam konseling di SMPIT Ukhuwah Banjarmasin. Seperti itulah proses yang di
lakukan dalam setiap konseling yang di laksanakan pada SMPIT Ukhuwah
Banjarmasin. Setiap konseling akan menghadirkan nilai-nilai kelslaman seperti
kisah-kisah tauladan Nabi Muhammad Saw dan para sahabat, kisah-kisah dalam
Al-Qur’an, hadits, dan lain-lain. Selain itu SMPIT Ukhuwah juga memiliki acuan
Standar mutu dari Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) seperti yang tertulis
pada Bab I.

Contoh kasus: Saat seorang anak bernama M. Fadhilah Ihsan (autis)
mengamuk, kami menyuruhnya berwudhu. Setelah itu ia terlihat lebih tenang.
Setelah kondisi jiwanya kembali normal barulah kami ngobrol ringan tentang
dirinya. Kami mengeluarkan bahasa-bahasa positif untuknya. Dan hasilnya
lumayan bisa dibanggakan. Sekarang dia sudah lebih banyak tenang.

a. Perencanaan
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Berhasil merencanakan sama dengan merencanakan keberhasilan.
Sebaliknya, gagal merencanakan sama dengan merencanakan kegagalan. Begitu
juga dengan perencanaan konseling. Merencanakan sebuah konseling berarti
menyiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengannya. Baik itu alat tes yang akan
digunakan, ruangan yang akan dipakai buat konseling, maupun sarana dan
prasarana lainnya.

Sebelum melaksanakan konseling, guru BK SMPIT Ukhuwah menyiapkan
program kerja, form observasi dan form problem cheklist. (Terlampir)

b. Pelaksanaan

1. Mengumpulkan data

Data dapat diperoleh melalui beberapa tes yang dilakukan oleh
SMPIT Ukhuwah pada siswa. SMPIT Ukhuwah menyimpan hasil tes
psikologi (terlampir) semua siswa. Dan ini merupakan salah satu sarana
yang dijadikan acuan dalam pengumpulan data.

Selain itu, guru BK SMPIT Ukhuwah juga menanyakan kepada
wali kelas dan guru mata pelajaran yang dianggap mengetahui siswa
bersangkutan. Agar apa yang dilihat di lapangan tidak menjadikan salah
tafsirkan.

Lebih lanjut, guru BK SMPIT Ukhuwah langsung terjun ke
lapangan untuk mengobservasi siswa bersangkutan. Observasi
sebenarnya dilakukan untuk melihat siswa mana yang berpotensi

bermasalah dan mana yang aman dari permasalahan.
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Khusus untuk kelas IX yang akan melanjutkan sekolahnya ke
Sekolah Menengah Atas / sederajat, di suguhi angket minat bakat dan
Personal Intelegent Test yang dirangkum dalam Bimbingan Karir.

2. Observasi (pengamatan siswa di kelas)
Observasi dilakukan secara berkala oleh guru BK SMPIT

Ukhuwah. Dalam kegiatan ini guru BK SMPIT Ukhuwah bertugas
memperhatikan setiap gerak gerik siswa saat dalam pembelajaran di
kelas. Guru BK SMPIT Ukhuwah akan mencatat siswa yang berpotensi
bermasalah.

Pada awal observasi, guru BK SMPIT Ukhuwah mendata
permasalahan siswa melalui pembagian angket problem checklist. Dari
situ akan ketahuan permasalahan apa yang siswa alami saat itu.
Kebanyakan permasalahan yang ditemukan oleh guru BK SMPIT
Ukhuwah adalah masalah siswa dalam mata pelajaran dan masalah
penyesuaian diri terrhadap kurikulum yang ada di SMPIT Ukhuwah.

Contoh hasil observasi (terlampir)

3. Menganalisis data
Analisa data dilakukan setelah semua data tentang diri siswa

terkumpul. Analisa data melalui data rekaman siswa.

Contoh data rekaman siswa (terlampir)

4. Diagnosis
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Pada tahap ini guru BK SMPIT Ukhuwah Banjarmasin melakukan
proses konseling. Siswa yang dirasa perlu untuk segera ditangani akan
dipanggil oleh guru BK melalui Wali kelasnya. Namun, tak jarang juga
ada siswa yang dengan kesadaran sendiri datang dan memaparkan
permasalahan yang sedang dihadapinya.

Contoh diagnosis (terlampir)

. Prognosis
Setelah melakukan diagnosis siswa, guru BK SMPIT Ukhuwah

mengkomunikasikannya dengan wali kelasnya masing-masing dan
wakasek bagian kesiswaan. Karena wali kelas merupakan orang tua
bagi siswa di sekolah, apapun yang terjadi dengan siswa haruslah
diketahui oleh wali kelasnya. Sedangkan wakasek bagian kesiswaan
adalah orang yang mengontrol guru BK SMPIT Ukhuwah dalam
bekerja. Jadi disini, BK SMPIT tidak bekerja sendiri melainkan dalam
bimbingan dan pengawasan wakasek bagian kesiswaan.

Prognosis bisa dilihat pada hasil rekaman konseling (terlampir)

. Konseling

Setelah semua data terkumpul, keadaan diri siswa diketahui oleh
guru BK SMPIT Ukhuwah, selanjutnya adalah proses konseling.
Konseling yang dilakukan oleh guru BK SMPIT Ukhuwah ada yang
berbentuk konseling kelompok dan ada yang berbentuk konseling

individual (Client Centre Therapy). Pada tahap inilah akan ditemukan
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C.

solusi dari permasalahan siswa melalui diri siswa sendiri dengan
dibantu oleh guru BK SMPIT Ukhuwah.
Contoh hasil rekaman konseling (terlampir)

Evaluasi

Evaluasi dilakukan oleh guru BK SMPIT Ukhuwah Banjarmasin
setelah melihat perkembangan anak. Hasilnya akan dikomunikasikan kepada
wali kelas siswa.
Analisa

Analisa yang dilakukan oleh guru BK SMPIT Ukhuwah meliputi
analisa masalah, keadaan fisik dan kesehatan, kepribadian, dan tingkah laku.

Contoh analisa yang sudah dilakukan (terlampir)

Tindak Lanjut

Tindak lanjut yang pernah dilakukan oleh guru BK SMPIT Ukhuwah
adalah mengomunikasikan dengan wali kelas siswa, menanyakan kepada
teman-teman yang bersangkutan mengenai perkembangannya, dan

mengulang proses konseling.

C. Analisis Data

Setelah data diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi

yang berkenaan dengan Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islami di SMPIT

Ukhuwah Banjarmasin, penulis memberikan analisis data secara sederhana,

sehingga pada akhirnya dapat memberikan gambaran apa yang diinginkan dalam
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penelitian ini. Agar analisis ini lebih terarah, penulis menyajikannya berdasarkan

pokok-pokok permasalahan yang telah ditetapkan di bagian awal.

Pelaksanaan Konseling Islami di SMPIT Ukhuwah Banjarmasin

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMPIT Ukhuwah
yang sekaligus mengajar SBK pada kelas IX, diperoleh keterangan bahwa sejak
tahun pertama berdiri, perkembangan SMPIT Ukhuwah sangat pesat. Dikatakan
oleh beliau bahwa Allah memudahkan segalanya. Baik itu dari guru-gurunya
maupun siswa-ssiwinya.

Pesatnya perkembangan siswa baik dari segi kuantitas maupun kualitas ini
menimbulkan banyak gejolak permasalahan siswa. Jika permasalahan ini hanya
diserahkan kepada guru BK mungkin menjadi sesuatu yang berat. Untuk
optimalnya penanganan masalah siswa, SMPIT Ukhuwah punya formula sendiri.
Setiap guru memiliki tiga predikat, yaitu saya Guru Bidang Studi, saya Guru
Agama, dan saya Guru BK. Tiga hal ini yang selalu ditanamkan kepada setiap
guru yang mengajar di ukhuwah.

Konseling Islami yang diterapkan di SMPIT Ukhuwah ujung-ujungnya
akan mengarah pada nilai kelslaman. Meskipun banyak teori yang diambil berasal
dari Barat. Tapi SMPIT Ukhuwah berusaha mengambil hal-hal positif darinya dan
mengintegrasikannya dengan nilai-nilai Islam yang pada akhirnya diharapkan
dapat menciptakan siswa yang muttagina imama.

”Bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada siswa untuk
membantu siswa mandiri, sadar akan lingkungannya.

Konseling adalah pertemuan antara klien dan koselor secara tatap muka
untuk memecahkan masalah klien.
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BKI adalah proses pemberian bimbingan / bantuan kepada siswa untuk
memecahkan masalah dengan mengintegrasikan nilai-nilai yang bersumber dari
Al-Qur’an dan As-Sunnah.” (Guru BK SMPIT Ukhuwah)

SMPIT Ukhuwah merupakan sekolah yang mengintegrasikan nilai
kelslaman dalam setiap kegiatannya. Begitu juga dalam kegiatan-kegiatan lakukan
dalam konseling di SMPIT Ukhuwah Banjarmasin. Seperti itulah proses yang di
lakukan dalam setiap konseling yang di laksanakan pada SMPIT Ukhuwah
Banjarmasin. Setiap konseling akan menghadirkan nilai-nilai kelslaman seperti
kisah-kisah tauladan Nabi Muhammad Saw dan para sahabat, kisah-kisah dalam
Al-Qur’an, hadits, dan lain-lain. Selain itu SMPIT Ukhuwah juga memiliki acuan
dari JSIT. Ada standar mutu yang harus dilakukan.

Contoh kasus: Saat seorang anak bernama M. Fadhilah lhsan (autis)
mengamuk, guru BK SMPIT Ukhuwah Banjarmasin menyuruhnya berwudhu.
Setelah itu ia terlihat lebih tenang. Setelah kondisi jiwanya kembali normal
barulah kami ngobrol ringan tentang dirinya. Kami mengeluarkan bahasa-bahasa
positif untuknya. Dan hasilnya lumayan bisa dibanggakan. Sekarang dia sudah
lebih banyak tenang.

a. Perencanaan

Sebelum melaksanakan konseling, guru BK SMPIT Ukhuwah menyiapkan
program kerja, form observasi dan form problem cheklist. (Terlampir) Program
kerja tersebut merupakan hasil dari rapat kerja yang dilakukan oleh Guru SMPIT
Ukhuwah pada waktu yang sudah ditentukan oleh yayasan.

b. Pelaksanaan

1) Mengumpulkan data
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2)

Data dapat diperoleh melalui beberapa tes yang dilakukan oleh
SMPIT Ukhuwah pada siswa. SMPIT Ukhuwah menyimpan hasil tes
psikologi (terlampir) semua siswa. Dan ini merupakan salah satu sarana
yang dijadikan acuan dalam pengumpulan data.

Guru BK SMPIT Ukhuwah langsung terjun ke lapangan untuk
mengobservasi siswa bersangkutan. Observasi sebenarnya dilakukan
untuk melihat siswa mana yang berpotensi bermasalah dan mana yang
aman dari permasalahan.

Khusus untuk kelas IX yang akan melanjutkan sekolahnya ke
Sekolah Menengah Atas sederajat, disuguhi angket minat bakat dan
Personal Intelegent Test yang dirangkum dalam Bimbingan Karir.

Observasi (pengamatan siswa di kelas)
Observasi dilakukan secara berkala oleh guru BK SMPIT

Ukhuwah. Guru BK SMPIT Ukhuwah mendata permasalahan siswa
melalui pembagian angket problem checklist.

Setelah angket problem checklist terkumpul, guru BK SMPIT
Ukhuwah akan melakukan observasi selanjutnya yaitu melihat lebih
jelas individu ketika terjadi pembelajaran di kelas. Pada tahap ini guru
BK SMPIT ukhuwah menggunakan form observasi untuk mencatat
segala kejadian yang telah diamati di dalam kelas.

Kalau dirasa belum cukup, guru BK akan meminta data serta
informasi siswa dari guru kelas maupun guru mata pelajaran yang

berkaitan dengan siswa.

61



3)

4)

5)

6)

Setelah observasi selesai, guru BK membuat data rekaman siswa
yang akan membantu proses analisis data.

Menganalisis data

Analisa data dilakukan setelah semua data tentang diri siswa
terkumpul. Analisa data melalui data rekaman siswa.
Contoh data rekaman siswa (terlampir)

Diagnosis
Pada tahap ini guru BK SMPIT Ukhuwah Banjarmasin melakukan

proses konseling. Siswa yang dirasa perlu untuk segera ditangani akan
dipanggil oleh guru BK melalui Wali kelasnya. Namun, tak jarang juga
ada siswa yang dengan kesadaran sendiri datang dan memaparkan
permasalahan yang sedang dihadapinya.

Prognosis

Guru BK mengomunikasikan kembali keadaan siswa pada wali
kelas dan orang-orang yang bersangkutan serta bisa membantu
penyelesaian permasalahan siswa. Prognosis bisa dilihat pada hasil
rekaman konseling.

Konseling

Konseling yang dilakukan oleh guru BK SMPIT Ukhuwah ada
yang berbentuk konseling kelompok dan ada yang berbentuk konseling
individual (Client Centre Therapy).

Proses konseling yang dilakukan adalah:

- Siswa bermasalah dipanggil oleh guru BK SMPIT Ukhuwah atau

datang sendiri ke ruangan BK SMPIT Ukhuwah.
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- Guru BK menyambut dengan senyuman dan mempersilakan siswa
duduk pada kursi yang sudah disediakan.

- Percakapan dibuka seringan mungkin dengan menanyakan kabar
siswa, kabar keluarga, dan sebagainya, serta mengucapkan kata-kata
positif untuk siswa. Setelah itu, barulah masuk ke pokok bahasan.

- Guru BK SMPIT Ukhuwah mendengarkan dengan seksama
penjelasan dari siswa tentang permasalahannya.

- Guru BK memberikan masukan-masukan kepada siswa dengan
mengutip surah dari Al-Qur’an maupun hadits dan menjelaskannya
secara ringan kepada siswa.

- Guru BK mendengarkan feedback/tanggapan dari  siswa,
memberikan motivasi dan kata-kata positif kembali kepada siswa.

- Guru BK menutup konseling.

d. Evaluasi
Evaluasi dilakukan oleh guru BK SMPIT Ukhuwah Banjarmasin
setelah melihat perkembangan anak. Hasilnya akan dikomunikasikan kepada
wali kelas siswa.
f. Analisa
Analisa yang dilakukan oleh guru BK SMPIT Ukhuwah meliputi
analisa masalah, keadaan fisik dan kesehatan, kepribadian, dan tingkah laku.
g. Tindak Lanjut
Tindak lanjut yang pernah dilakukan oleh guru BK SMPIT Ukhuwah

adalah mengomunikasikan dengan wali kelas siswa, menanyakan kepada
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teman-teman yang bersangkutan mengenai perkembangannya, dan
mengulang proses konseling.

Jika terdapat kasus yang tidak bisa ditangani oleh guru BK yang
berkaitan dengan spesialis profesi, maka guru BK SMPIT Ukhuwah akan

merujuk siswa kepada spesialis profesi tersebut.

BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan pada penyajian data
dan analisis data sebelumnya, maka pada bagian ini akan penulis berikan
kesimpulan sebagai berikut:

Pelaksanaan Konseling Islami di Sekolah Menengah Pertama Islam
Terpadu (SMPIT) Ukhuwah Banjarmasin dikategorikan baik, hal ini dapat
dilihat pada:

a. Perencanaan yang dilakukan dapat dilaksanakan dengan baik. Hal ini
terlihat dari matangnya perencanaan Yyang dilakukan sehingga
menghasilkan program kerja yang dibukukan. Program kerja inilah yang
menjadi bekal guru BK SMPIT Ukhuwah dalam melakukan kerjanya
selama 1 tahun ajaran.

b. Pelaksanaan praktik konseling Islam dapat berjalan dengan baik yang

meliputi pengumpulan data, observasi, analisis data, diagnosis, prognosis,
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dan konseling. Pada pelaksanaan ini sudah diintegrasikan nilai-nilai Islam
baik pada saat memberikan motivasi kepada siswa yang bermasalah
maupun saat memberikan jalan keluar bagi permasalahan siswa tersebut.

Evaluasi konseling yang dilakukan juga sudah baik. Evaluasi yang
dilakukan sudah melibatkan orang-orang yang berhubungan dengan siswa

baik orang tua, guru mata pelajaran, maupun wali kelas siswa.

. Analisa terhadap permasalahan siswa, keadaan fisik dan kesehatan,

kepribadian, serta tingkah laku siswa sudah dilakukan dengan alat yang
tepat.

Tindak lanjut yang dilakukan sudah tepat. Apabila ada permasalahan yang
tidak bias ditindak lanjuti oleh guru BK SMPIT Ukhuwah maka guru BK

SMPIT Ukhuwah merujuk kepada yang lebih ahli.

Saran

Untuk lebih meningkatkan pelaksanaan Konseling Islam di Sekolah

Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Ukhuwah Banjarmasin,

disarankan sebagai berikut:

1.

Kepada pihak managemen SMPIT Ukhuwah agar mengarsip segala
sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaan BK di SMPIT Ukhuwah. Hal
ini dimaksudkan agar tidak terjadi kebingungan jika ada pergantian pada

posisi guru BK SMPIT Ukhuwah.

. Kepada pihak managemen yayasan yang mengurusi kontrak guru-guru di

yayasan Ukhuwah agar mengantisipasi apabila akan adanya pergantian
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guru BK SMPIT Ukhuwah. Diusahakan agar guru BK yang lama sempat
memberikan ilmunya kepada guru BK yang baru agar meminimalisir

terjadinya kebingungan pada guru BK yang baru bekerja.
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